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Anak-anak marjinal, anak-anak yang dianggap pinggir atau dipinggirkan" adalah merekayang pada
umumnya kalangan anak-anak yang tidak mempunyai tempat tinggal, atau anak-anak yang terlantar karena
orang tuanyatidak mampu. Mereka turun ke jalan untuk melakukan apa saja asal mendapatkan uang untuk
mempertahankan hidup. Mereka berkeliaran di tempat-tempat keramaian, seperti emperan perkotaan, stasiun
kereta api, terminal bus, atau tinggal di kolong jembatan, taman-taman kota dsb.

Latar belakang mereka turun ke jalanan memiliki alasan yang beraneka. Sebagian mereka mulanya memang
ada yang bekerja karena diminta atau dipaksa orang tua mereka untuk menambah penghasilan keluarga.
Tapi seringkali sepulang kerja mereka tidak mendapatkan kasih sayang melainkan makian dan pukulan.
Beberapa kasus dijumpai bahwa anak-anak jalanan itu memang berasal dari keluarga yang tidak harmonis.
Kehidupan dalam keluarga yang keras dan ricuh, sering mendorong mereka untuk memutuskan hubungan
dengan keluarga dan memilih hidup di jalanan. Malah ada yang sampai menyebut orang tuanya sebagai
setan karena perilaku orang tuanya yang tak terpuji, penjudi, serta memaki, memukul dan menindas, serta
tak pernah menunjukkan kasih sayang.

Anak-anak yang serupaini jarang yang masih memiliki hubungan atau memelihara hubungan dengan tempat
asal keluarga. Bahkan ada yang tidak menentu dimana kelurga dan tidak jelas sigpa orang tuanya, karena
sgjak kecil sudah diperjual-belikan. disewakan untuk pelengkap minta sedekah. Pada umur tertentu oleh
orang tua yang kesekian mereka dilepas begitu sgja sehingga kehidupan sehari-hari mereka tumbuh dan
berkembang sepenuhnya di jalanan.

Ciri-ciri anak jalanan itu antaralain:

- Berada di tempat umum (jalan, pasar, pertokoan. tempat-tempat hiburan selama tiga sampai dua puluh
empat jam).

- Berpendidikan rendah (kebanyakan putus sekolah atau tidak sekolah dan sedikit sekali yang tamat SD).
- Berasal dari kalangan keluarga tidak mampu. atau keluarga yang tidak harmonis. kebanyakan urban,
beberapa diantaranya tidak jelas keluarganya.

- Melakukan aktivitas ekonomi (di sektor informal).

K eberadaan mereka sebagai kaum urban miskin, oleh penguasa serta kaum mapan kota dianggap sebagai
sumber kriminalitas, pengotor kota dan pengacau pembangunan. Malah ada yang menempatkan mereka
sebagal golongan yang tidak sejgjar dengan masyarakat pada umumnya, mereka dianggaap sebagai
masyarakat kelas dua masyarakat pinggir atau masyarakat marjinal .Penilaian ini membuat mereka harus
terus berjuang dan berpindah-pindah agar mereka tetap bisa bertahan hidup. Pekerjaan apapun dilakukan,
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barangkali tidak lagi berpikir apakah pekerjaan tersebut sejalan dengan tuntutan rencana pembangunan kota
atau tidak. Bagi mereka yang terpenting adalah bagaimana hari ini bisa bertahan hidup, meskipun tanpa
masa depan. Inilah lukisan sekilas dari kalangan anak-anak marjinal di kawasan Tanah Abang yang
diupayakan pembinaan dan pemberdayaannya sebagai dikemukakan dalam laporan penelitian ini.



